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Renang merupakan salah satu olahraga terukur yang dipengaruhi oleh beberapa faktor untuk 
dapat melakukan berbagai teknik gaya renang dengan baik, salah satu faktor yang penting dan 
belum dikaji secara lebih dalam yaitu mengenai Indeks Masa Tubuh (IMT) dari atlet renang 
junior. Tujuan penelitian ini yaitu ingin meganalisis karakteristik Indeks Masa Tubuh (IMT) 
pada atlet renang junior usia Sekolah Dasar. Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian 
ex-postfacto. Populasi pada penelitian ini adalah atlet renang junior di klub renang Tirta 
Kembar Purwokerto, sedangkan sampel penelitian yaitu seluruh atlet renang junior usia sekolah 
dasar dengan rata-rata umur 10 tahun yang berjumlah 20 anak dan terdiri dari 14 atlet putri dan 
6 atlet putra, menggunakan teknik total sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan 
mengunakan instrumen Indeks Masa Tubuh (IMT) dengan validitas dan reliabilitas 0,98. 
Analisis data menggunakan Penilaian Acuan Patokan (PAP) berdasarkan kriteria Indeks Masa 
Tubuh (IMT) dan kemudian dianalisis mengunakan bantuan Ms. Excel. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa Indeks Masa Tubuh (IMT) atlet renang junior usia sekolah dasar di klub 
renang Tirta Kembar Purwokerto menunjukan nila rata-rata pada rentan IMT Kurus, akan tetapi 
terdapat dua atlet junior putri yang berada pada IMT dengan kriteria berat badan lebih, dengan 
jumlah prosentase IMT Kurus 65%, IMT Normal 25%, IMT Kelebihan Berat Badan 10% dan 
tidak ada anak dalam kategori Obesitas. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu, rata-rata atlet 
renang junior usia sekolah dasar memilki kategori IMT kurus, sehingga kurang ideal untuk 
seorang atlet renang di usia junior. Saran dari penelitian ini yaitu perlu adanya perhatian khusus 
dari orang tua dan pelatih mengenai asupan gizi pada anak, sehingga anak dapat memiliki 
kriteria IMT pada kategiori normal sesuai dengan usianya, serta terhindar dari resiko 
kekurangan gizi dan kegemukan/obesitas. 

 Abstract 

 Swimming is one of the measured sports that is influenced by several factors to be able to per-
form a variety of swimming style techniques well, one of the important factors and has not been 
studied more deeply, namely regarding the Body Mass Index (BMI) of junior swimming ath-
letes. The purpose of this study is to analyze the characteristics of the Body Mass Index (BMI) 
in junior high school age junior athletes. The research method used is ex-postfacto research. 
The population of this study is junior swimming athletes at the Tirta Kembar Purwokerto swim-
ming club, while the study sample is all junior swimming athletes of elementary school age 
with an average age of 10 years totaling 20 children and consisting of 14 female athletes and 6 
male athletes, using techniques total sampling. Data collection was performed using the Body 
Mass Index (BMI) instrument with a validity and reliability of 0.98. Data analysis used the 
Benchmark Reference Assessment (PAP) based on the Body Mass Index (IMT) criteria and 
then analyzed using Ms. assistance. Excel. The results showed that the Body Mass Index (BMI) 
of junior high school age swimming athletes at the Tirta Kembar Purwokerto swimming club 
showed an average value of vulnerable BMI, but there were two junior female athletes who 
were at BMI with overweight criteria, with the percentage of BMI less than 65%, BMI Normal 
25%, BMI Overweight 10% and no children in the category of Obesity. The conclusion of this 
study is that, on average junior swimming athletes of primary school age have a thin IMT cate-
gory, so it is less ideal for a swimming athlete at junior age. Suggestion of this study is that 
there needs to be special attention from parents and trainers regarding nutritional intake in 
children, so that children can have BMI criteria in the normal category according to their age, 
and avoid the risk of malnutrition and obesity. 
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PENDAHULUAN  

 

Indeks Masa Tubuh (IMT) pada 

perkembangannya menjadi bahan kajian yang 

penting, karena dengan mengetahui Indeks 

Masa Tubuh maka dapat diketahui apakah 

seseorang berada pada kategori kurus, normal, 

overwight atau obesitas. Status gizi, dalam hal 

ini obesitas pada anak sekolah dapat diprediksi 

dengan  mengukur indeks masa tubuh 

(Nurhasan & Narlan, 2011). Hasil Riset 

Kesehatan Dasar (Riskedas, 2013) di Indonesia 

pada anak sekolah usia 5-12 tahun 

menunjukkan sebanyak 11,2% berada pada 

kategori kurus, 30,7% normal dan 18,8 % 

kegemukan/Obesitas. Lebih lanjut hasil 

penelitian lain yang dilaukan pada anak 

Sekolah Dasar kelas IV di Kecamatan 

Baturaden, Kabupaten Banyumas menunjukkan 

bahwa 9,9 % anak sekolah kurus dan 12,2 % 

mengalami kegemukan  (Purnamasari et al., 

2015). Berdasarkan hasil penelitian terdahulu 

dapat disimpulkan bahawa pada usia anak 

Sekolah Dasar yang berkisar antar usia 6-12 

tahun terdapat resiko kegemukan dan obesitas 

pada anak. 

Resiko kegemukan dan obesitas yang 

terjadi pada anak usia Sekolah Dasar berkaitan 

erat dengan pola makan dan aktivitas fisik yang 

dilakukan. Makanan cepat saji (Junk-/Fastfood) 

yang semakin marak menjadi faktor pemicu 

terhadap buruknya status gizi dan kesehatan 

(Kusuma et al., 2019). Pola aktivitas fisik 

masyarakat cenderung bergeser menjadi 

sedentary lifestyle yang disebabkan oleh 

kemajuan teknologi dan mengakibatkan 

peningkatan resiko obesitas (Popkin et al., 

2012). Permainan game online membuat 

kurangnya aktivitas fisik secara menyeluruh 

terutama bagi anak-anak Wahono et al (2019). 

Perubahan pola makan dan aktivitas fisik pada 

anak menjadikan pertumbuhan fisik dan 

perkembangan motorik anak dapat terganggu. 

Secara karakteristik, anak usia Sekolah 

Dasar memiliki ketertarikan dalam melakukan 

berbagai aktivitas fisik dalam bentuk 

permainan, sehingga secara alamiah, anak-anak 

memiliki ketertarikan dalam berbagai aktivitas 

olahraga. Aktivitas olahraga yang 

menyenangkan dapat membuat anak 

bersemangat dalam melaksanakan aktivitas 

fisik (Wahono et al., 2019). Masa anak-anak 

adalah saat dimana keterampilan motorik dan 

kognitif berkembang secara dinamis dan dapat 

dilakukan dengan aktivitas fisik yang 

menyenangkan (Budi et al., 2019). Berbagai 

aktivitas olahraga yang disenangi oleh anak 

diantaranya yaitu olahraga sepakbola, 

bulutangkis, renang dan sebagainya.  

Aktivitas renang bagi anak-anak menjadi 

salah satu kegiatan olahraga yang menarik 

karena, anak dapat melakukan berbagai gerakan 

renang dalam bentuk yang bermacam-macam. 

Renang pada perkembangannya dapat 

meningkatkan keterampilan motorik dan 

mengembangkan potensi fisik dengan lebih 

optimal. Olahraga renang memiliki karakteristik 

selalu menggerakkan seluruh tubuh terutama 

tangan, kaki, badan dan kepala secara aktif 

(Setiaputri et al., 2017). Sehingga dengan selalu 

bergerak aktif selama melakukan gerakan 

renang maka akan dapat mendorong anak untuk 

meningkatkan ketrampilan motorik dan 

berdampak positif terhadap perkembangan fisik 

anak. 

Perkembangan olahraga renang telah 

menyebar ke berbagai daerah, salah satunya 

yaitu Purwokerto. Purwokerto sebagai salah 

satu kota di Kabupaten Banyumas, memiliki 

masyarakat dengan animo yang cukup besar 

terhadap olahraga renang, hal ini ditunjukan 

dengan setiap sekolah dari Sekolah Dasar 

hingga Sekolah Menengah Atas memiliki 

program aktivitas renang dalam pembelajaran, 

selain itu juga terdapat beberapa sekolah yang 

mewajibkan siswanya mengikuti ektrakurikuler 

renang. Selain kegiatan di sekolah, renang juga 

menjadi aktivitas yang digemari oleh anak, hal 

ini ditunjukan dengan terdapat beberapa klub 

renang yang berada di daerah tersebut, 

diantaranya Klub Bina Taruna, Klub Renang 

Tirta Kencana, Klub Renang Tirta Kembar dan 

sebagainya. Klub renang di Purwokerto 

didominasi oleh para atlet renang pemula yang 

diantaranya yaitu anak usia Sekolah Dasar. 

Salah satu klub renang yang membina 

atlet dari usia Sekolah Dasar yaitu Klub Renang 

Tirta Kembar, yang memiliki banyak atlet 

junior pada usia sekolah dasar. Pembinaan atlet 

usia dini merupakan salah satu faktor penting 

dalam pencapaian prestasi olahraga. Proses 

pemanduan bakat olahraga perlu dilakukan dari 
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usia sedini mungkin, sehingga bakat-bakat 

calon atlet dapat ditemukan dengan tepat 

(Syafei et al., 2020). Dengan proses pembinaan 

yang menitik beratkan kepada atlet dengan 

rentan umur sekolah dasar, proses pembinaan 

atlet renang di Purwokerto telah berjalan 

dengan cukup baik. Namun yang perlu 

diperhatikan yaitu tidak hanya pemanduan dan 

pembinaan atlet usia sekolah dasar, akan teapi 

juga harus diperhatikan komposisi fisik anak 

yang dilihat dari segi tinggi dan berat badan. 

Tinggi dan berat badan yang dimiliki 

akan berpengaruh terhadap indeks masa tubuh 

yang dimiliki. Dengan indeks masa tubuh yang 

ideal, anak dapat melakukan gerakan renang 

dengan lebih baik. Hasil penelitian terdahulu 

menunjukan bahwa keterampilan motorik 

umum lebih rendah pada anak-anak yang 

mengalami obesitas daripada rekan-rekan 

dengan berat badan normal dan kelebihan berat 

badan (D’Hondt et al., 2009). Kajian mengenai 

komposisi indeks masa tubuh yang dimiliki 

oleh atlet junior di klub renang Tirta Kembar 

Purwokerto belum pernah dilakukan, sehingga 

belum diketahui apakah anak-anak yang dibina 

memiliki komposisi tubuh yang ideal sebagai 

atlet renang junior atau tidak. 

Pengukuran indeks masa tubuh pada 

pemilihan atlet junior belum dilaksanakn 

dengan baik karena, pada perekrutan anak yang 

mengikuti program latihan renang tidak 

dilaksanakan tes tinggi dan berat badan, 

sehingga komposisi tubuh yang dimiliki oleh 

anak tidak terpantau secara terukur. Hal ini 

jelas kurang menguntungkan apabila tujuan dari 

pembinaan tidak hanya untuk bergerak aktif 

dan menyenangi olahraga akan tetapi juga 

bertujuan untuk mencapai prestasi di cabang 

olahraga renang melalui berbagai kejuaraan di 

tingkat junior. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pada 

perenang pemula, kekuatan lengan untuk 

mendorong pada saat berenang secara positif 

dipengaruhi oleh komposisi tubuh (IMT) dan 

karakteristik antopometri (Moura et al., 2014). 

Lebih lanjut, terdapat perbedaan yang 

signifikan antara karakteristik antropometrik 

seperti tinggi badan, berat badan, panjang 

lengan dan BMI terhadap kecepatan berenang 

(Barghamadi et al., 2012). Berdasarkan hasil 

peenlitian terdahulu maka komposisi tubuh 

pada atlet renang junior harus diperhatikan, 

apabila pada usia sekoilah dasar tidak memiliki 

komposisi tubuh yang ideal untuk ukuran 

seorang atlet renang maka, pada 

perkembangannya akan dapat mengganggu 

proses belajar keterampilan berbagai gaya 

dalam renang tersebut, yang pada jangka 

panjang dapat mengganggu pencapaian prestasi 

di masa depan. Tujuan dari penelitian ini yaitu 

ingin mengkaji mengenai Indeks Masa Tubuh 

yang dimiliki oleh atlet renang junior usia 

Sekolah Dasar di klub renang Tirta Kembar 

Purwokerto. 
 

METODE  

Jenis penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif ex-postfacto. Metode ex-postfacto 

merupakan jenis penelitian yang tidak 

mempunyai kontrol langsung terhadap variabel 

(Sugiyono, 2016). 

Populasi 

 Populasi pada penelitian ini adalah atlet 

renang junior sekolah dasar di Klub Renang 

Tirta Kembar Purwokerto, Kabupaten 

Banyumas. Sampel pada penelitian ini yaitu 

seluruh atlet renang junior yang berumur 10 

tahun dan terdiri dari 14 orang putri dan 6 orang 

putra dengan total 20 atlet junior, dengan 

menggunakan teknik total sampling 

Teknik Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian menggunakan tes 

Indeks Masa tubuh (IMT) dengan rumus 

penghitungan IMT yang dilakukan dengan 

mengambil data berat badan (kg) dibagi tinggi 

badan (m2) (Nurhasan & Narlan, 2011).  

Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan yaitu dengan cara tes pengukuran 

tinggi dan berat badan pada sampel. Prosedur 

tes pengukuran berat dan tinggi badan 

mengadopsi dari (Nurhasan & Narlan, 2011) 

dengan tingkat valisditas dan reliabilitas sebesar 

0,98, adapun prosedur pelaksanaan pengukuran 

indeks masa tubuh pada anak usia sekolah 

adalah sebagai berikut: 

1. Alat yang digunakan yaitu pengukur tinggi 

dan berat badan yang standar. 

2. Mengukur tinggi badan, dilakukan dengan 
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cara peserta tes berdiri tegak, dengan posisi 

kepala menghadap ke depan, bahu tegak 

dan tidak ditarik ke belakang. Posisi kepala, 

bahu, siku, pinggul dan tumit menempel 

pada dinding. 

3. Pengukuran berat badan, dilakukan dengan 

cara peserta berdiri tegak di atas timbangan 

dan tanpa menggunakan alas kaki. Berat 

badan diukur dengan alat timbang yang 

standar. 

4. Penilaian dilakukan dengan cara skor tinggi 

badan dicatat dalam satuan meter (m) dan 

skor berat badan dicatat dalam satuan 

kilogram (kg). 

Analisa data 

Analisi data menggunakan Penilaian 

Acuan Patokan (PAP) untuk mengukur kriteria 

Indeks Masa Tubuh (IMT) anak usia 5-18 

berdasarkan data dari (Kemenkes, 2013) yang 

dapat di lihat pada tabel 1. di bawah ini  : 

 

Tabel 1. Klasifikasi IMT  

Data hasil pengukuran Indeks Masa 

Tubuh kemudian akan dianalisis dengan 

menggunakan bantuan aplikasi ms. Excel 

sehingga dari data tersebut dapat diketahui 

jumlah anak yang termasuk dalam kategori 

IMT Kurus, Normal, Berat Badan Lebih 

maupun Obesitas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Data hasil penelitian mengenai Indeks 

Masa Tubuh (IMT) atlet renang junior putri 

usia sekolah dasar pada klub renang Tirta 

Kembar Purwokerto menggunakan Penilaian 

Acuan Patokan (PAP), dapat dilihat pada tabel 

2 dan gambar 2 berikut ini.  

 

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa 

Indeks Masa Tubuh (IMT) yang dimiliki oleh 

atlet junior renang berjenis kelamin putri 

menunjukan 9 anak berada pada kategori 

Kurus, 3 anak kategori normal, 2 anak kategori 

berat badan lebih dan tidak ada anak yang 

memiliki IMT kategori obesitas. 

Tabel 2. Indeks Masa Tubuh Atlet Renang 

Junior Putri 

Dari gambar 1 diketahui bahwa Indeks 

Masa Tubuh (IMT) atlet renang junior putri 

menunjukan 64,29% berada pada kategori 

Kurus, 21,43% berada pada kategori normal, 

14,29% berada pada kategori berat badan lebih 

dan tidak ada anak yang memiliki IMT kategori 

obesitas. Hal ini menunjukan bahwa rata-rata 

Indek Masa Tubuh (IMT) pada atlet renang 

junior putri usia sekolah dasar memiliki rata-

rata IMT dengan kategori kurus. 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Kriteria IMT Atlet Renang 

Junior Putri 

Berikutnya data Indeks Masa Tubuh 

(IMT) pada atlet renang junior putra usia 

sekolah dasar pada klub renang Tirta Kembar 

Purwokerto berdasarkan Penilaian Acuan 

Patokan (PAP), dapat di lihat pada tabel 3 dan 

gambar 3 di bawah ini. 

Tabel 3. Indeks Masa Tubuh Atlet Renang 

Junior Putra 
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Klasifikasi 
Indeks Masa Tubuh 

(IMT) (kg/m2) 

Kurus IMT < 18,5 

Normal IMT 18,5 - 25,89 

Berat Badan Lebih IMT 25,90 - 26,99 

Obesitas IMT 27 Ke atas 

Klasifikasi Jumlah (IMT) 

Kurus 9 
Normal 3 

Berat Badan Lebih 2 

Obesitas 0 

Klasifikasi Jumlah (IMT) 

Kurus 4 

Normal 2 

Berat Badan Lebih 0 
Obesitas 0 
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Pada tabel 3 dapat ketahui bahwa Indeks 

Masa Tubuh (IMT) yang dimiliki oleh atlet 

renang junior putra menunjukan 4 anak berada 

pada kategori Kurus, 2 anak kategori normal, 

serta tidak ada anak yang memiliki IMT 

kategori berat badan lebih dan obesitas. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Diagram Kriteria IMT Atlet Renang 

Junior Putra 

Dari gambar 3 dapat ketahui bahwa 

Indeks Masa Tubuh (IMT) yang dimiliki oleh 

atlet renang junior putra menunjukan 66,67% 

berada pada kategori Kurus, 33,33% berada 

pada kategori normal, serta tidak ada anak yang 

memiliki IMT kategori berat badan lebih dan 

obesitas. Hal ini menunjuka bahwa rata-rata 

Indek Masa Tubuh (IMT) pada atlet renang 

junior putra usia sekolah dasar memiliki rata-

rata IMT dengan kategori kurus. 

Selanjutnya data Indeks Masa Tubuh 

(IMT) pada atlet renang junior putri dan putra 

usia sekolah dasar pada klub renang Tirta 

Kembar Purwokerto, dapat di lihat pada tabel 4 

dan gambar 4. 

Tabel 4. Indeks Masa Tubuh Atlet Renang 

Junior Putri dan Putra 

Data hasil pada tabel 4 dapat ketahui 

bahwa Indeks Masa Tubuh (IMT) yang dimiliki 

oleh atlet junior renang secara keseluruhan 

menunjukan 13 anak berada pada kategori 

kurus, 5 anak kategori normal, 2 anak kategori 

kelebihan berat badan, serta tidak ada anak 

yang memiliki IMT kategori obesitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Diagram Kriteria IMT Keseluruhan 

Atlet Renang Junior Usia Sekolah Dasar 

 

Berdasarkan data pada tabel gambar 4 di 

atas dapat ketahui bahwa Indeks Masa Tubuh 

(IMT) yang dimiliki oleh atlet junior renang 

secara keseluruhan menunjukan 65% berada 

pada kategori kurus, 25% berada pada kategori 

normal, 10% berada pada kategori kelebihan 

berat badan, dan tidak ada anak yang memiliki 

IMT kategori obesitas. Hal ini menunjukan 

bahwa Indek Masa Tubuh (IMT) pada atlet 

renang junior usia sekolah dasar memiliki rata-

rata IMT dengan kategori kurus. 

Hasil peneltiian diketahui bahwa pada 

kelompok atlet renang junior usia sekolah dasar 

memiliki rata-rata Indeks Masa Tubuh (IMT) 

dengan kriteria kurus. Hal ini menunjukan 

bahawa atllet renang junior di klub renang Tirta 

Kembar Purwokerto harus meningkatkan porsi 

makan dengan gizi yang baik sehingga dapat 

meningkatkan Indeks Masa Tubuh (IMT) ke 

level Normal, karena dengan pola latihan yang 

sudah terprogram apabila tidak diimbangi 

dengan pola makan yang baik maka 

pertumbuhan anak dalam hal ini Indeks Masa 

Tubuh (IMT) dapat terganggu 

perkembangannya. Hasil penelitian terdahulu 

menunjukan Aktivitas fisik siswa SD yang 

lebih tinggi dibandingkan total asupan energi 

mempengaruhi indeks massa tubuh (IMT) yang 

dimiliki siswa (Ariani & AF, 2017). Lebih 

lanjut untuk dapat mencapai performa olahraga 

yang maksimal, atlet juga harus memperhatikan 

pola latihan yang disiplin dan juga mencukupi 

kebutuhan energinya menurut Williams (dalam 

Klasifikasi Jumlah (IMT) 

Kurus 13 

Normal 5 

Berat Badan Lebih 2 

Obesitas 0 
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Faruq & Adiningsih, 2017). Sehingga untuk 

dapat memperoleh Indeks Masa Tubuh yang 

normal atau ideal, orang tua dan pelatih harus 

meperhatikan pola makan pada atlet junior. 

Selain itu, data juga menunjukan 

terdapat dua atlet putri yang berada pada 

kondisi Indeks Masa Tubuh (IMT) di level 

kelebihan berat badan. Kecenderungan 

kelebihan berat badan secara umum sering 

terjadi kepada anak-anak putri sekolah dasar, 

hasil penelitian terdahulu menunjukan bahwa 

terdapat 10,3% siswa putri sekolah dasar yang 

mengalami kelebihan berat badan atau obesitas 

(Prihatmoko & Nurhayati, 2019). Terjadinnya 

kelebihan berat badan pada atlet renang putri 

junior menunjukan bahwa program latihan yang 

dilakukan belum dapat secara signifikan untuk 

membantu anak berada pada level IMT normal 

atau ideal sesuai dengan umur anak. Selain 

program latihan, tentu faktor makanan dan 

istirahat yang dilakukan juga dapat 

mempengaruhi terjadinya kelebihan berat badan 

pada atlet. Faktor sosio-economic status 

menjadi faktor yang berkontribusi terhadap 

pemenuhan keterampilan motorik dan BMI, 

namun kondisi demografi lebih dominan 

berperan (Putri, et al, 2020). Kelebihan lemak 

tubuh akan meningkatkan massa tubuh 

sehingga menurunkan kecepatan, berat badan 

dengan komposisi lemak yang berlebih dapat 

menyebabkan kelelahan yang lebih cepat pada 

saat melakukan aktivitas berenang (Setiaputri et 

al., 2017). Oleh sebab itu atlet junior putri perlu 

memiliki berat bada idela untuk dapat 

melakukan latihan gerakan renang dengan lebih 

maksimal.  

Kondisi Indeks Masa Tubuh (IMT) pada 

atlet renang junior putra pada klub renang Tirta 

Kembar Purwokerto memiliki karakter yang 

hampir sama dengan atlet junior putri, yaitu 

memiliki rata-rata Indek Masa Tubuh (IMT) 

dengan kategori kurus, dan hanya dua anak 

yang memiliki IMT Normal atau ideal. 

Perbedaan yang terdapat antar atlet junior putri 

dan putra yaitu, pada atlet junior putra tidak 

terdapat anak dengan kondisi IMT kelebihan 

berat badan. Hasil ini menunjukan bahwa atlet 

junior putra memiliki mobilitas gerak yang 

lebih tinggi daripada atlet putri, dan memiliki 

pola asupan gizi sedikit lebih baik. Hasil 

penelitian terdahulu menunjukan kelebihan 

berat badan dan BMI memiliki hubungan yang 

signifikan terhadap keterampilan renang pada 

atlet putri, dan tidak terlalu berpengaruh pada 

atlet putra (Dassanayake, 2016). 

Secara keseluruhan atlet renang junior 

usia sekolah dasar, baik putri maupun putra 

memiliki rata-rata Indeks Masa Tubuhn (IMT) 

pada kategori kurus. Berdasarkan hasil tersebut 

maka perlu adanya perhatian khusus oleh 

pelatih dan orang tua untuk dapat meningkatkan 

Indeks Masa Tubuh (IMT) anak ke dalam 

kondisi normal, sehinga dapat menunjang 

gerakan renang dengan lebih optimal. Hasil 

penelitian terdahulu menunjukan bahwa pada 

anak laki-laki berusia 7-18 tahun dan anak 

perempuan usia 10-14 tahun,  dengan BMI 

normal memiliki aktivitas fisik yang lebih 

tinggi dari pada kelompok BMI rendah maupun 

berat badan lebih/obesitas (Bi et al., 2019). 

Kemudian lemak tubuh dalam komposisi 

normal dan tinggi badan berkorelasi positif dan 

signifikan dengan kekuatan pendorong lengan 

pada saat berenang (Moura et al., 2014). 

Lebih lanjut hasil penelitian juga 

memperkuat bahwa komposisi Indeks Masa 

Tubuh (IMT) normal memberikan pengaruh 

yang signifikan dalam aktivitas berenang. 

Landaeta-Jiménez et al (dalam Moura et al., 

2014) menganalisis pertumbuhan fisik dan 

komposisi tubuh dari 178 perenang (114 pria 

dan 64 wanita) berusia antara 7 dan 18 tahun 

menunjukan bahwa perenang memiliki ukuran 

tubuh yang lebih besar tetapi memiliki 

kandungan lemak yang lebih sedikit. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka 

komposisi tubuh dengan BMI normal sangat 

diperlukan oleh atlet junior renang baik laki-

laki maupun permepuan. Hasil penelitian 

(Faruq & Adiningsih, 2017) menunjukan atlet 

renang dalam status gizi normal sesuai dengan 

indikator Indeks Massa Tubuh sangat 

mendukung kecepatan pergerakan pada saat 

berenang. 

Dengan IMT normal sesuai dengan usia 

pertumbuhan dan perkembangan, maka anak 

diharapkan tidak terhambat proses pertumbuhan 

dan perkembangan, khusunya pada aspek 

antopometri, karena untuk atlet renang, 

komposisi antopometri memilki kontribusi yang 

penting untuk memperoleh kecepatan berenang. 

Hasil penelitian terdahulu menunjukan bahwa 

aspek antropometrik menyumbang 45,8% 
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pengaruh dalam kecepatan renang pada jarak 

100 meter (Lätt et al., 2010).  

 

KESIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan 

penelitian diketahui bahwa rata-rata atlet renang 

junior usia sekolah dasar yang berlatih di klub 

Tirta Kembar memiliki rata-rata Indeks Masa 

Tubuh (IMT) pada kategori kurus, selain itu 

pada hasil penelitian juga teridentifikasi bahwa 

terdapat dua orang atlet putri yang memiliki 

Indeks Masa Tubuh (IMT) pada kategori 

kelebihan berat badan. Sehingga perlu adanya 

perhatian khusus kepada para atlet junior 

tersebut untuk dapat meningkatkan Indeks 

Masa Tubuh (IMT) yang dimiliki ke level IMT 

Normal, karena dengan memiliki IMT yang 

normal sesuai dengan umur anak, maka 

diharapkan dapat menunjang dalam 

peningkatan keterampilan gaya renang yang 

dapat meningkatkan prestasi pada usia 

selanjutnya. 

Saran bagi penelitian selanjutnya dapat 

mengkaji mengenai Indeks Masa Tubuh (IMT) 

paada anak sekolah dasar yang ditinjau dari 

pola makan, pola tidur dan aktivitas fisik yang 

dilakukan, selain itu juga dapat 

mengidentifikasi mengenai program latihan 

yang dilakukan oleh atlet junior usia sekolah 

dasar dan dikaitkan dengan IMT pada anak. 
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